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ABSTRAK 

 

Kasus korupsi pada lingkup pemerintah daerah mayoritas dilakukan pada saat proyek 

pengadaan barang/jasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap korupsi pengadaan 

publik yang menggunakan anggaran Dana Alokasi Khusus (DAK) dengan 

mengidentifikasi secara empiris pola korupsi pengadaan publik beserta strategi 

pemberantasan kasus korupsi pengadaan publik dana alokasi khusus dalam 

pengalaman yang berbeda antara mantan narapidana koruptor dan jaksa kasus korupsi 

pengadaan publik pada Dinas Pendidikan Kabupaten X. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat tiga makna korupsi pengadaan publik DAK Dinas Pendidikan 

Kabupaten X, meliputi: korupsi repetitif, rekanan bagongan, dan teknik kuncian. Pola 

korupsi pengadaan publik DAK pada Dinas Pendidikan Kabupaten X dapat 

diidentifikasi menjadi lima sub pola korupsi pengadaan publik berdasarkan subjek 

pelaku korupsi, yaitu: pola korupsi pengadaan publik antar rekanan, pola korupsi 

pengadaan publik antara rekanan dan produsen, pola korupsi pengadaan publik pada 

internal perusahaan rekanan, pola korupsi pengadaan publik antara perusahaan 

rekanan dengan entitas pemerintahan, dan pola korupsi pengadaan publik pada internal 

pemerintahan. Strategi pemberantasan kasus korupsi pengadaan publik terbagi 

menjadi strategi preventif, detektif, dan represif. Yang termasuk dalam strategi 

preventif adalah sinergisitas pencegahan internal dan eksternal yang efektif dan 

efisien. Strategi detektif pemberantasan kasus korupsi pengadaan publik adalah 

dengan mengidentifikasi red flags dan mens rea dari laporan pengaduan masyarakat 

maupun pesaing antar rekanan. Strategi represif dalam pemberantasan kasus korupsi 

pengadaan publik adalah menciptakan sistem peradilan humanis, meningkatkan masa 

hukuman, memidanakan semua pelaku korupsi, dan menyusun peraturan yang jelas. 

Kata kunci: Korupsi pengadaan publik; dana alokasi khusus (DAK); korupsi repetitif; 

teknik kuncian; rekanan bagongan. 


	14. T. - Fulltext MsWord - 12030120410017 - romawi.pdf
	14. T. - Fulltext MsWord - 12030120410017 - angka.pdf

